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PENDAPAT AHMAD M. SAEFUDDIN TENTANG
PENGELOLAAN ZAKAT DITINJAU DARI ASPEK
MANAJEMEN

A. Biografi Ahmad M. Saefuddin, dan Karyanya
1. Biografi Ahmad M. Saefuddin

Ahmad Muflih Saefuddin, lahir di desa Kudukeras,c&matan
Babakan, Kabupaten Cirebon pada 8 Agustus 1986telah melalui
pendidikan madrasah diniyah dan sekolah, mempekeasfrjanaan Sosial
Ekonomi IPB tahun 1966 dan Doktor Ekonomi Pertanismversitas
Justus Liebig, Jerman Barat, tahun 1973. Sejak nyad#& aktif dalam
kepengurusan PIl dan HMI serta organisasi kemakgtaa lainnya.
Mendirikan dan membina berbagai lembaga swadayyarelsat antara
lain Lembaga Studi Agama & Filsafat, Pusat Pengemna Agribisnis,
Lembaga Pengembangan Usaha Kecil, Pusat Pengemb&hgaber
Daya Wanita, Yayasan Rahmi, Yayasan Muslimin IndaneYayasan
Rumah Sakit Islam, dan lain-lain. Dalam bidang esaof ia pernah
menjadi Ketua Departemen Sosial Ekonomi IPB, Stdili ABiro
Pemasaran & Koperasi Bappenas, Penasihat Kantat Bask Indonesia
dalam Proyek-proyek Pengembangan Pengusaha Kekédrjpesama

dengan Bank Dunia. Sebagai dosen ia aktif dalanmatay pendidikan,

'Dawam Rahardjo, et. al, (Penyuntingdlam Indonesia: Menatap Masa Depan
Jakarta: Perhimpunan Pengembangan Pesantren dgarklest (P3M), 1989, him. 265.
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penelitian dan pelayanan pada masyarakat. Pernatjaiba¢ Rektor
Universitas Ibn Khaldun Bogor. Jabatannya kemudsabagai Ketua
Yayasan Pendidikan Ibn Khaldun Bogor, Associatefd3sor pada
Fakultas Pasca Sarjana IPB dan Anggota TNPP Depamté&operasi. la
menekuni juga pengabdian sebagai muballigh. Sageyaar menghadiri
dan menyampaikan makalah pada pertemuan-pertermiara dainThe
Second World Conference on Religion and Peace dit Belgia, The
First International Conference on Islamic EconomaisMakkah Saudi
Arabia, Seminar Koperasi Pertaniadi Praha Cekoslowakia. Mengikuti
Workshops dan Seminar tentaRegintegration and Rural Development
dan tentandJniversity and The Third Worldi Jerman Barat, University
Didactics di Kassel, tentarigkonomi Pertaniardi Singapura, Malaysia,
Thailand dan Philipina. Juga forum-forum ke-Islantkmasjid Kampus,
di desa, di kota dan di luar negeri.

Kesibukannya sekarang dalam rangka meningkatkarlitdsia
hidup beragama, bermasyarakat, berbangsa dan beangakni sebagai
dosen, pendiri Pesantren Ulul Albab, Pesantren iyan-Nisa,
Pesantren Huffazh Anak-anak Nurul Qur'an, dan Resat/mmul Quro.
la aktif dalam politik praktis, teorens dan kritteypilih menjadi anggota
DPR/MPR-RI periode 1992-97 dari Fraksi Persatuamtagunan;
sehari-hari di Komisi X DPR-RI yang membidangi makamasalah

RISTEK/BPPT/BPIS, BAPPENAS, Lingkungan Hidup, BATANIPI,

2AM. Saifuddin, Desekularisasi Pemikiran Landasan Islamisa@andung: Mizan,
1990, him. 5.
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BPS, BAKOSURTANAL, LAPAN, dan anggota Majelis Pembangan
Pusat Partai Persatuan Pembangunan 199531999.
2. Karya-Karyanya
Pemikirannya di bidang sosial-ekonomi-politik dirhudalam
media cetak. Buku-bukunya yang diterbitkan antarg; lljtihad Politik
Cendekiawan Muslim; Nilai-Nilai Sistem Ekonomi mtaEkonomi dan
Masyarakat dalam Perspektif Islam; Desekularisasirikiran: Landasan
Islamisasi; Ekonomi dan Masyarakat; Pemasaran HaRdrikanan;
Pemikiran Ekonomi Islam (penerjemah); Antologi 8b&konomj Islam
Disiplin Ilmu (IDl) Ekonomi, Islam Disiplin llmu R&anian, IDI-
Sosiologi, IDI-Antropologi, dan IDI-Manajemen; Addari Esok untuk
Indonesia Emas, Fenomena Kemasyarakatan; dan djtinRolitik
Cendekiawan Muslith
a. Buku yang berjudul:ljtihad Politik Cendekiawan MuslimPada
intinya dalam buku ini dijelaskan bahwa untuk hiddipdunia ini
memang tidak mudah. Karena pertentangan berketampritara yang
lurus dan bengkok atau berlika-liku berjalan seaatengan usia kita,
maka kita merasa sulit untuk menjadi manudiéenurut A.M.
Saefuddin bahwa dalam diri manusia selalu mengandwnflik
ketika berupaya mencari jati diri. Mencari pribadau kepribadian
yang utuh, memang merupakan masalah kita separsefayah.

Kekecewaan dan kepuasan silih berganti sebagaimakhtilafillaili

SAM. Saifuddin, litihad Politik Cendekiawan Muslimlakarta: Gema Insani Press,
1996, him. 189.
“Ibid, him. 189.
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wannahariatau pergantian malam dan siang. Inilah kemudiargya
memunculkan tingkah polah atau perilaku kita dengsegala
atributnya, sejak yang positif, negatif hingga yaagnpur aduk alias
gado-gado. Yang positif itu jelas baik dan kuatygzanenumbuhkan
potensi konstruktif. Sedangkan yang negatif ad&lelemahan Kkita,
menjurus ke potensi destruktif. Sesekali konstfukeitapi seringkali
destruktif. Menurut A.M. Saefuddin kelemahan ini ropakan
kekalahan dalam percaturan konflik diri, yang pdamya antara
lain: Pertama, lemahnya pengetahuan kita tentangusna alam dan
Tuhan. tentang hidup dan kehidupan. Tentang nilai-agama yang
kita yakini, Islam. Kedua, kurangnya kemampuan kiianggap dan
melakukan antisipasi masalah-masalah kontempomy yauncul di
sekeliling kita. Dua hal ini terdapat di dalam dyang kemudian
membentuk asumsi dan persepsi. Dan boleh jadi,nenghasilkan
cara berpikir dan bersikap, sejak yang tradisidmalgga modern,
sejak yang realistik hingga yang idealistik.

Dalam hal ini, kita selalu mengajak dan mengingattiai kita,
bahwa ketika wajah memandang langit seharusny& tidéeh lupa
atau lalai bahwa kaki berpijak di bunfledes in terra, ad sideravisus
Antara pergaulan yang vertikalistik dengan pergamulyang
horisontalistik. ~Antara hablumminallah, hablumminannasdan
hablumminal alam Antara rumah adat dengan rumah bergaya

Spanyol. Berpeci atau berjambul. Sarung, baju kampeci dan jubah
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serta sorban dengan pantalon dan jas atau safabatk. Sampai di
sini muncullah konflik dalam sensitivitas untuk reetukan pilihan
yang terbaik yakni yang tepat nilai dan tepat lumggan. Tepat "langit’
tapi juga tepat 'bumi'. Sebagaimana Firman AllahTSWabtaghi fima
atakallahuddaral akhirah, wala tansa nasibaka midadya Untuk
itu, jelas, kita memerlukan penalaran dan perermurygag mendalam.
Agar ditemukan inovasi dan rekayasa kehidupan yaegnpribadi
secara seimbang.

Di dalam konflik yang berkepanjangan antara pediugang
haq dan yang bathil, kita akan menemukan keseinaman®ari
inequilibrium ke equilibrium Demikianlah seterusnya, sampai kita
hinggap pada istigomah, yakni titik keseimbangan.

Dan pada titik inilah kita memiliki pribadi yang m@esona,
yang mampu memperdekat jarak antara langit dan.ddemdekatkan
jarak antara kata dan perbuatan. Antara hati, ucdpa tingkah laku.
Ketiganya, yakni hati, ucapan dan perbuatan téelptada garis linier
atau garis lurus. Dan itulah yang dimaksud an&iradengarshirathal
mustagimyakni jalan terpendek, linier, antara kita dengélah SWT.

. Buku yang berjudulNilai-Nilai Sistem Ekonomi IslanrDalam buku
ini diungkapkan bahwa pada awalnya ekonomi dan agaium

menyatu, tidak terpisah. Sampai akhir tahun 170@HaBarat pun
ekonomi berkait dengan agama, ahli ekonomi Eropalah pendeta

dan ahli agama. Pada zaman pertengahan Eropa, rekeRolastik
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dikembangkan oleh ahli gereja seperti Thomas Aguidaigustine
dan lain-lain. Bahkan Fisiokrat pada permulaan tahié@00-an telah
berpikir tentang tanah dan orang berdasar kekastefapi dengan
adanya revolusi industri dan produksi massal, aktinomi mereka
mulai memisahkan kajian ekonominya dari keterandalgamanya.
Kita mengenal keadaan seperti ini sebagai gejalal aevolusi
menentang kekuasaan gereja, dan merupakan awal kd#én
ekonomi yang menjauhkan diri dari pikiran ekonokulastik.

Sejak itu sejarah berjalan terus sampai pada keadiamana
revolusi kajian ekonomi yang menentang agama mui@ndingin.
Para ekonomi kontemporer mulai mencari-cari laghsa mereka
menyadari kembali betapa pentingnya kajian keraraksa ekonomi
yang berkarakter religious, bermoral dan human.nBko Gunnar
Myrdal dalam bukunya Asian Dramd, menyusun kembali ilmu
ekonomi yang berkait dengan nilai kemanusiaan, Ipgkorangan,
masyarakat maupun bangsa. Dan munculnya penanvpégt kajian
ekonomi baru dengan pendekatan humanistik dari riugeovell
dalam bukunya yang terkenaHumanomic$ Dan hadirnya pikiran
baru dari E.F. Schumacher dalam terbitanny&mdll is Beautifyl
Economics as if People Matteted?ara ekonom ini telah menyadari
sepenuhnya bahwa meniadakan hubungan kajian ekodengan
nilai-nilai moral - humanis adalah suatu kekelirugang besar dan

tidak bertanggung jawab dalam menjaga keselamatamusia dan
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alam semesta. Kesadaran ini tumbuh setelah semuaysda
menyaksikan sendiri hasil dari modal pembangunaio-ekonomi
yang berazaskan model liberal-kapitalistik danitpertumbuhan neo-
klasikal, maupun model marxist dan neomarxist, yeaduanya ini
mengutamakan kehidupan materialistic hedonismeil Hasnisalnya:
kemiskinan di tengah kemakmuran, konsumerisme, ayad
permissive, dan rupa-rupa bentuk pop-hedonism, dagap yang
sekuler dan sinkretis dan lainnya yang bertentang@ngan nilai
kemanusiaan serta nilai agama. Tiap aliran penmkil@an tiap agama
memiliki pendekatan kajian ekonomi masing-masingpagaimana
penampilannya yang tercermin pada tingkah laku caonmanusia
pengikutnya. Kajian ilmu ekonomi pada abad pemikicewasa ini
nampaknya akan mengarah kepada tidak hanya berti@gkazas
kapitalisme, dan azas marxisme, tetapi ada azas/éaig lebih azali.
Mungkinkah azas yang azali dari ilmu ekonomi irtekiemukan dari
sumber lain dan lebih terandalkan dalam menjageal&esmtan seluruh
manusia dan alam semesta? Yaitu asas ekonomi yangliki nilai-
nilai kebenaran (logik), kebaikan (etik) dan keinda (estetik)? Asas
yang dapat membebaskan manusia dari kegelisaharenakar
ketidakpastian? Yang sanggup mengangkat manusia alesi
penindasan, penekanan, kemiskinan, kemelaratansegala bentuk
keterbelakangan? Yang dapat meluruskan aksi ekodamikarakter

yang tidak manusiawi: ketidakadilan, kerakusan #atimpangan?
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Dan yang sanggup berlaku universal, sepanjang zadaendi semua
tempat, serta bagi semua bangsa? Asas ekonomisgmaga historis
empirik telah terbuktikan keunggulannya di muka bini? Dan yang
tidak bebas atau tidak dapat membebaskan diripgargadilan nilai?
Yaitu nilai yang bersumber dari Pencipta Alam Sdmedan bukan
nilai yang dibuat manusia?

. Buku yang berjudul:Ekonomi dan Masyarakat dalam Perspektif
Islam Buku ini mengupas masalah riba di dalamnya dijela bahwa
Al-Qur'an surah al-Bagarah ayat 275 s/d 280 telambeberkan
secara jelas dan tegas tentang hukum riba danrbagaigambaran
pelaku-pelaku riba. di dunia ini, serta siksaangyakan mereka
peroleh pada hari kiamat nanti.

Ayat-ayat sebelum ayat riba, telah dijelaskan @éah SWT.
hukum sedekah, dan bagaimana sikap dan perilakng-anang yang
selalu bersedekah, menginfakkan harta bendanya tsenza
mengharapkan ridha Allah. Wajah yang selalu senyhati yang
ikhlas, jiwa yang suci penuh kasih sayang, adalahkbas orang-
orang yang selalu bersedekah yang diungkapkan dalgat-ayat
tersebut.

Sebaliknya sebagai lawan dari sedekah, ayat-ay#tubeya
dibeberkan secara langsung tentang praktek ribay pelaku-

pelakunya dengan wajah yang sangat buruk hati gengang, yang
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menimbulkan kejahatan di dalam masyarakat, kerusdkeuka bumi
dan kebinasaan terhadap hamba-hamba Allah.

Sedekah adalah suatu pemberian yang bertujuankiaebdan
kesucian, didasarkan atas réasieaful penuh kebersamaan d@'awun
saling tolong-menolong. Sedangkan riba adalah Kelzak dan
kekotoran, yang hanya mementingkan diri sendipgaamengindahkan
kepentingan orang lain. Sedekah adalah suatu p&nbeanpa
mengharapkan imbalan, sedangkan riba adalah pemdjamhutang
disertai dengan tambahan yang haram, yang dianabil rdhsil jerih
lelah dan darah daging orang yang berpiutang. [2aifh lelahnya,
karena uang tambahan yang diterima berasal dantlegan hasil
usaha dan jerih lelahnya sendiri. Dan dari darajindgaya apabila ia
tidak memperoleh keuntungan tetapi merugi, atau gkian saja
pinjaman itu ia gunakan untuk nafkah hidup dirimygn anak istrinya
sehari-hari, bukan untuk mencari keuntungan seplikit

Tidak ada perkara yang paling buruk dan palingkjelieantara
perkara Jahiliyah yang telah diberantas oleh Ista@tainkan perkara
riba. Dan tidak ada ancaman yang paling keras tenkgndung dalam
berbagai ayat al-Qur'an, baik dari segi lafadz atakna, yang tersurat
maupun yang tersirat, melainkan ancaman terhadeqebr riba.

. Buku yang berjudulDesekularisasi Pemikiran: Landasan Islamisasi
Dalam buku ini dijelaskan bahwa Islam merupakaalais atau ajaran

yang disampaikan Allah kepada Nabi sebagai petubadi seluruh
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manusia. Islam merupakan petunjuk sempurna bagusmardalam
menyelenggarakan kehidupan di bumi dan mengatuurigan serta
tanggung jawab secara vertikal kepada Allah damrseborisontal
kepada dirinya, masyarakat, serta alam semest@dalBmnya terdapat
sistem nilai bagi manusia untuk memecahkan beragaamsalah
kehidupan yang dihadapi.

Sistem nilai Islam merupakan perangkat keyakinam da
identitas yang mewarnai motivasi dan pola pemikirperasaan,
keterikatan, perilaku dan tujuan hidupnya. Sedamgkaorma
merupakan penjabaran nilai dalam bentuk peratutan petunjuk
pelaksanaannya.

Bagi Muslim tersedia sumber nilai dan norma ilahighitu
Quran dan Sunnah, serta nilai duniawiah, yaiturgrkidan kenyataan
alam. Sumber nilai duniawiah atau mondial digunasgwanjang tidak
menyimpang dari sistem nilai ilahiah.

Pengaruh sistem nilai dan norma Islam terhadaplagari
manusia dapat secara integriaffal) atau parsial bergantung. pada
beberapa faktor: keyakinan total terhadap sistdan d@&n norma, daya
scrap untuk menggunakan sistem nilai tersebut, grehg
interdependensi dengan sistem nilai dan norma yainrkondisi
fisiologik, psikologik dan fisik, dan kendala laya yang tidak dapat
dihindari. Dengan demikian dapat dijumpai perilagang beragam

dari Muslim dalam menempatkan posisi dirinya tedpadalam
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semesta, masyarakat dan Allah. Akibatnya ialah yalgrerbedaan
persepsi manusia terhadap risalah Islam, dan ajhirterjadi
keragaman perilaku.
B. Pendapat Ahmad M. Saefuddin tentang Pengelolaan Zakat Ditinjau dari
Aspek M anajemen
1. Zakat sebagai Sumber pembelanjaan
Dalam Islam, zakat dan berbagai bentuk ibadah séd&knnya
memiliki posisi potensial sebagai sumber pembetangalam masyarakat
muslim, juga sebagai sumber daya untuk mengatafiabai macam
social costyang diakibatkan dari hubungan antar-manusia. adaosisi
fardhu 'ainbagi kita yang beriman dan takwa. Dengan zakayairAllah
kita mampu membangun pertumbuhan ekonomi sekalggreerataan
income-economic growth with equityal ini terlihat oleh kita, kata zakat
dalam al-Quran disebut 30 kali dan yang bergandedgagan kata shalat
sebanyak 28 kali. Hakikatnya, zakat adalah indikatimta/iman Kkita
kepada Allah sekaligus cinta kita kepada sesamaisi@nliwa dan harta
kita serahkan seluruhnya kepada yang kita cintallah SWT (QS.

Attaubah/9:111).
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5 Ahmad M SaefuddinEkonomi dan Masyarakat dalam Perspektif Islalakarta:
Rajawali Press, 1987, him. 113.
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Artinya: Sesungguhnya Allah telah membeli dari gr@nang mukmin diri
dan harta mereka dengan memberikan surga untuk kaere
mereka berperang pada jalan Allah; lalu mereka no@ui atau
terbunuh. (Itu telah menjadi) janji yang benar ddiah di dalam
Taurat, Injil dan Al Quran. dan siapakah yang lelmbnepati
janjinya (selain) daripada Allah? Maka bergembinadangan jual
beli yang telah kamu lakukan itu, dan Itulah kenmg@a yang
besar (QS. Attaubah/ 9:11%).

Karena posisi dan peran zakat itu begitu pentingkankita
hendaknya melakukan pengelolaan zakat dan bermgeaisy sedekah
lainnya dengan baik. "Ambillah (himpunlah, kelol@gri sebagian harta
mereka sedekah/zakat; 114 dengan sedekah itu kaermabemsihkan
mereka dan mensucikan mereka, dan berdoalah unerkkey karena
sesungguhnya doa kamu itu menjadi ketenteramanhbaga mereka; dan
Allah Maha Mendengar dan Maha Mengetahui" (QS. uki#dn/9:103).
Untuk mengelola atau mengembangkan zakat kita hmaamsiliki potensi
kepemimpinan yang berwibawa, berpengaruh dan meyapuwrtoritas
dalam menghimpun, mendistribusikun dan memanfaatiaat untuk
khalayak sasaran berdasarkan syariah. Aksiologitzdperti diuraikan di

muka sudah jelas manfaatnya yakni bagi Allah, lsagama manusia dan

® Yayasan Penyelenggara Penterjemah/Pentafsir AbQural-Qur-an dan
TerjemahnyaSurabaya: Depag RI, 1978, him. 324.
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manfaat bagi kita sendiri sebagauzaki Dan boleh-boleh saja bila kita
masih ingin melontarkan pertanyaan.

Dalam segala dimensi waktu dan ruang kita selahadiipkan
pada kenyataan adanya umat kaya dan umat miskik,doéu maupun
sekarang, baik di negara maju maupun terkebelakatag sedang
berkembang. ltulah ketentuan Allah. "Allah melelasihksebagian kamu
dari yang lainnya dalam hal rezeki; maka tidaklaang-orang yang
dilebihkan itu memberikan rezeki mereka atas handadayanya
(melainkan Allah), maka mereka sama saja padangtuthah mereka
ingkar akan nikmat Allah itu? (QS.An-Nahl/16:71)aD"Sesungguhnya
Tuhanmu melapangkan rezeki kepada siapa yang lankeki dan
menyempitkannya. Sesungguhnya Dia Maha Mengetalam ®laha
Melihat akan hamba-hamba-Nya" (QS.Al-Isra/17:30)enKingkinan
untuk memperoleh rezeki di bumi ini cukup terse5.67:15), namun
kemampuan kita berbeda untuk merealisirnya, baikampuan teknisnya
maupun menejerialnya (QS.6:165). Selain perbedaamakipuan secara
vertikal, terdapat pula perbedaan secara horisointalana kita memiliki
kemampuan pada satu atau beberapa bidang keabkBfimgga kita
menyaksikan adanya spesialisasi lapangan peker|a4asing-masing
mempunyai tingkatan menurut apa yang telah merekahkan dan agar
Allah memenuhi balasan pekerjaan mereka, sedikit pereka tidak

dianiaya" (QS.al-Ahkaf/46:19). Jenis dan tingkataekerjaan akan

" Ahmad M Saefuddimp.cit, him. 114.
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menentukan jenjang golongan/pangkat dan perolegn/gehingga
muncullah umat kaya dan umat miskin. Masalah tinkatika si miskin
cemburu buta pada si kaya, dan ketika si kaya pupa pada si miskin,
serta ketika si kaya berpura-pura miskin. Lalu olalaasyarakat kita
temukan orang-orang yang "miskin dalam kekayaani gang "kaya
dalam kemiskinan". Miskin-kaya dan kaya-miskin kaglaatau sering
menjadi masalah rawan, menimbulkan pertentangdal sdan dipandang
sebagai ketidakadilan. Maka Islamlah pendamai ansarkaya dan si
miskin? sebagai berikut:

(1) Kita dianjurkan untuk saling kenal dan saling mentbadalam
berbuat kebaikan. "Hai manusia, sesungguhnya Kasmciptakan
kamu dari seorang pria dan seorang wanita, dan Kadikan kamu
berbangsa-bangsa, bersuku-suku agar kamu salired ken(QS. al-
Hujurat/49:13).
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Artinya: Dan tolong-menolonglah kamu dalam mendenpkebaikan
dan takwa, dan janganlah tolong-menolong dalam uagrb
dosa dan pelanggaran (QS.al-Maidah/8:2).

(2) Sesama mukmin itu bersaudara, selayaknya salingasalean

penderitaan. "Perumpamaan orang-orang mukmin d&abungan

kasih-sayang di antara mereka adalah seperti satanb bila salah-

® Ibid., him. 115.
® Yayasan Penyelenggara Penterjemah/Pentafsir AaQuop.cit, him. 430.
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satu anggota badan merasa sakit maka seluruh badan
merasakannya dengan rasa panas dan tidak dapet (Hadis R:

Bukhari-Muslim).

-
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Artinya: Telah mengabarkan kepada kami dari Muhacthnian
Abdullah bin Numair dari bapaknya dari Zakaria dgya'biy
dari Nu'man bin Basyir, dia berkata: "Rasulallahw.sa
bersabda: "Perumpamaan orang-orang mukmin dalam hal
saling kasih, saling sayang dan saling cinta merakalah
seperti sebatang tubuh. Apabila ada salah satuotamgg
yang mengadu sakit, maka anggota-anggota tubuh ikahg
merasakan demam dan begadang.

10

(3) Kita diwajibkan memperhatikan dan membantu orangkmi dan
yang dalam kesulitan. "Dan berikanlah kepada kgiarang dekat
akan haknya, kepada orang miskin dan orang yaragrdpkrjalanan,
dan janganlah kamu menghamburkan (hartamu) secaras;b
sesungguhnya pemborosan itu adalah saudara setansedan itu
ingkar kepada Tuhannya" (QS. al-lsra/17:26-28). hllkah kamu
orang yang mendustakan agama? ltulah orang yanghagetik anak

yatim, dan tidak menganjurkan memberi makan orargkini (QS.

19 Imam Muslim,Sahth MuslimJuz. IV, Mesir: Tijariah Kubra, tth, him. 20.
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al-Ma'un/107:1-3). "Tidaklah beriman kepadaku, @anyang
semalaman merasa kenyang sedangkan tetangga diingayg
kelaparan dan ia pun mengetahuinya (Hadis R: Thgbra

Islam mengajak kita semua agar selalu beramal dasebfekah.
"Perumpamaan orang yang membelanjakan harta meatekalan

Allah adalah serupa dengan sebutir biji yang menurkdn tujuh
bulir, pada tiap bulir tumbuh seratus biji; Allahelipatgandakan
(ganjaran) bagi orang yang dikehendaki-Nya danbhANéaha Luas
(karunia-Nya) dan Maha .Mengetahui" (QS. al-Bag@&61). "Apa
saja yang kamu belanjakan untuk amal kebaikan p&stn diganti
Allah; Dia adalah sebaik-baik yang memberikan rézghkS. Saba/34:
39). "Bersedekahlah kamu, sesungguhnya sedekametyjauhkan
kamu dari neraka" (Hadis R: Thabrani & Abu Nairagalah dirimu
dari neraka meskipun hanya dengan sedekah satkubijia” (Hadis
R: Bukhari-Muslim).

Kita semua wajib membayar zakat sesuai dengan tketersyariah.
"Ambillah zakat dari sebagian harta mereka ...".(@%aubah/9:103).
"Sesungguhnya zakat itu hanyalah untuk orang fakang miskin,
pengurus zakat, para muallaf yang diperlunak hatinyntuk
memerdekakan budak, orang yang berutang, untukn j#iiah

(sabilillah), dan orang yang sedang dalam perjalanan, selsagai
ketentuan yang diwajibkan oleh Allah; sesungguhAjiah Maha

Mengetahui dan Maha Bijaksana" (QS. Attaubah/9:60).
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Sebagaimana diuraikan di muka, al-Quran dan aldHaeiah
menjawab pertanyaan kita "mengapa berzakat'. Bedan kita
selanjutnya dalam rangka mewujudkan pengelolaaatzaffar tercapai
lima tepat yakni: tepat nilai, tepat sasaran, tepata, tepat waktu dan
tepat tempat, ialapendekatan.'*

. Pendekatan Efektif dan Efisen

Dorongan keagamaan, niat baik dan ikhlas dalamkeaiilgadah
kepada Allah adalah dasar pendekatan untuk menkzriggak si miskin
dan lemah dengan si kaya dan kuat untuk mewujudtkadilan dalam
kemakmuran dan kemakmuran dalam keadilan. Ada dodgikatan yang
efektif dan efisien, sebagai berikut:

(1) Pendekatan parsial. Dalam hal ini pertolongan tapa si
miskin/lemah dilaksanakan secara langsung dan faensisidentil
untuk mengatasi masalah kemiskinannya yang mendéaakatau
gawat.

(2) Pendekatan struktural. Cara seperti ini lebih metagakan
pemberian pertolongan secara kontinu yang bertujagar si
miskin/lemah dapat mengatasi masalah kemiskinandga, bahkan
diharapkan nantinya mereka menjadi muzaki, tidak lerstatus
sebagai mustahik (penerima zakat) tetapi berubalsipga menjadi
pembayar zakat. Dengan pendekatan ini kita harbg ldahulu

mencari dan menemukan data-base dan mengidenitifi&hab-sebab

1 Ahmad M Saefuddimp.cit, him. 116-117.
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adanya kelemahan/kemiskinan dan berusaha memecsfakan
Andaikan yang menjadi sebab kemiskinan itu adalkamhgKanya
lapangan pekerjaan, maka pekerjaanlah yang haseslidkan bagi
mereka. Bila penyebab miskin/lemah itu adalah tigdanodal usaha
padahal memiliki kewiraswastaan maka sediakanlal datuk usaha
warungan atau bakul, dan lain-lain. Kalau biang adel
kemiskinan/kelemahan itu adalah kebodohan, makadkanlah dana
atau beasiswa pendidikan bagi mereka. Tetapi apgiéinyebab
kemiskinan/kelemahan umat itu karena kemalasan lk¢santaian
secara sadar atau disengaja, atau kemiskinan/kedemmtu memang
merupakan tradisi atau kebudayaannya, maka hemfuakkalan
tiupkanlah ke dalam hati mereka dakwah bil halasé&eteladanan
kebaikan atawswatun hasanahDengan pendekatan struktural ini
maka kita memecahkan masalah kemiskinan itu tidekara
insidental, tetapi justru mengubah/memperbaiki péayp yang paling
dasar dm kemiskinan, kebodohan kemalasan, kelemahan
keterbelakangan, ketertinggalan, dan lain-lain ddersebagaimana
dalam kata majemuk duafa-fukoro-masakin Untuk dapat
mewujudkan pendekatan tersebut kita perlu membangun
kelembagaan manajemen zakat, infak, sedekah, hilaalah, wakaf,
dan lain-lain yang kuat, tangguh dan kokoh sertekdmeampuan
dalam memecahkan masalah ekonomi dan kesejahteraan kini

dan masa depan. Lembaga ini merupakan wadah aatubakan
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sebagai tujuan, dan tetap harus dalam kerangkauwtaihgdari wadah
atau badan dakwah islamiah maupun masjid sehinggaupakan
kesatuan sistemik. Kita semua sudah mengetahaipdséjarah Islam
lembaga itu bernam&aitulmal.*?

3. Mengelola Pengembangan L embaga Baitulmal

Lembaga Baitulmal telah ada sejak Khalifah Umar Khattab,
bukan lembaga yang baru akan kita dirikan. Baitula@alah institusi
yang memobilisir dana dan daya dari umat yang digan untuk upaya-
upaya pembangunan meningkatkan harkat derajat damalmat yakni
kualitas hidup yang dihayati, khususnya kadurafa-fukoro-masakindan
umat pada umumnya berdasarkan syariah.

Pada saat ini kita tinggal melanjutkan dan mengegksen makna
dan fungsi Baitulmal antara lain pengelolaan zakafgk dan ragam
sedekah lainnya untuk pembangunan ekonomi umat Idelam bidang
usaha yang mampu meningkatkan pendapatan umat, ipta@n
lapangan pekerjaan, mendidik kemampuan teknis danagerial, dan
lain-lain usaha produktif bagi kesejahteraan lahirdan batiniah. Hal ini
dapat kita laksanakan misalnya dengan mengembangkaga yang
sedang berlangsung di masjid, pesantren atau yayasaial dan
pendidikan, agar lebih profesional secara bertahap.

Selain dari itu, Baitulmal dapat berupaya pula whataenyadarkan

umat tentang masalah-masalah kebodohan dan keamislsehingga rasa

12 |pid., him. 1109.
13 |pid., him. 120.
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solidaritas atau ukhuwah bangkit kembali untuk umebuhkan tanggung
jawab sosial kemasyarakatan serta lingkungannyaitulB@l juga
hendaknya mampu berfungsi menumbuhkan sikap danlalper
kewiraswastaan di kalangan umat dalam rangka meanbdRn
memanfaatkan kesempatan-kesempatan ekonomi seearanal serta
mengembangkan lembaga-lembaga potensial secaramloyang ada
dalam masyarakat kita.

Baitulmal dapat berfungsi lebih luas dalam memjpema
pemberian makna terhadap berbagai ragam kegiataasdeini misal
usrahpara remaja dan pemuda masjid, yayasan pendidilan, yayasan
yatim-piatu. Juga untuk kegiatan para cendekiawarslim dan para
ulama dalam mengkaji masalah-masalah umat sertelijam dan akal
kemasyarakatan lainnya dalam menghadapi transakisiya global yang
makin canggih, dapat pula disediakan dananya dstiilnal’*

Dari uraian di atas maka Baitulmal merupakan lerab@@ngelola,
menghimpun dan memanfaatkan dana umat berdasaratsyantuk
kesejahteraan lahir-batin yang diridhoi Allah. Dadan daya umat
tersebut antara lain dalam bentuk zakat, infakelsgl, wakaf, hibah,
wasiat, hadiah, dan beragam bentuk simpanan meamgpanan giro,
tabungan haji/umroh, tabungan perumahan, tabungarba-guna,
tabungan berjangka, tabungan investasi dan lam-8asaran penggunaan

dana dan daya oleh Baitulmal hendaknya didasar&da pyariah Islam.

4 pid., him. 121
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Untuk memulai mendirikan dan mengelola pengembangan
lembaga Baitulmal kita hendaknya memenuhi persgars¢bagai berikut:
(1) Membangun suatu majelis pimpinan Baitulmal iterdari tokoh
terkemuka, amanah dan berwibawa di kalangan ugptényusun staf
manejemen yang amanah, dedikasi, tekun dan cakapfié dan
profesional dalam bidang penghimpunan dana dan gheiayn serta
pemanfaatannya dan administrasinya. (3) Juga statfamen Baitulmal
yang amanah, dan terampil dalam bidang keuanganekamomi serta
pendidikan/latihan, (4) Tersedia dana awal untuknodai menggerakkan
program kegiatan dan usaha-usaha Baitulmal beldasaiaftar prioritas
secara bertahap, (5) Struktur organisasi dan mekentata-aliran kerja
fungsional yang sederhana, small but powerful, (@elakukan
manajemen terbuka dengan sistem pemantauan timblalyang baik
untuk menghindari kekhilafan, kelalaian dan fitnad) Mempunyai
program kegiatan dan sasaran yang jelas sertaitefimgan baik atau
workable'®

Dalam rangka pengembangan tahap awal, kepemimpgnaraga
Baitulmal hendaknya memperhatikan masalah-masa&iy yhidup di
kalangan masyarakat tentang pengelolaan dana wntdra lain: (1)
Adanya krisis kepercayaan umat terhadap segala maau bentuk
usaha penghimpunan dana umat karena terjadi

penyelewengan/penyalahgunaan akibat sistem kaferopelaporan yang

15 pid., him. 122
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lemah; (2) Adanya pola pandangan terhadap peladsamakat yang
umumnya lebih antusias pada zakat fitrah saja yadamjelang Idul Fitri;
(3) Tidak seimbangnya jumlah dana yang terhimpiamilingkan dengan
kebutuhan umat, sehingga dana yang terkumpul cengedigunakan
hanya untuk kegiatan konsumtif dan tak ada bagmunkuyang produktif;
(4) Terdapat semacam kejemuan di kalangan muzakidagar zakat di
mana dalam periode waktu yang relatif pendek hditsdapkan dengan
berbagai lembaga penghimpun dana; (5) Adanya kekiian politis
sebagai akibat adanya kasus penggunaan dana ussduieuntuk tujuan-
tujuan politik praktis.

Untuk menghindari munculnya masalah seperti di, ateeka tiap
usaha menghimpun dan memanfaatkan dana umat oiefmzd harus
tidak dipisahkan dari dakwah Islamiah. Dan hallerarti peran ulama
dan da'i berwibawa dalam kepemimpinannya haruslusealdibatkan
dalam Baitulmal, karena mereka merupakan potensig yamampu
menggerakkan hati umat untuk berzakat. berinfaksdukekah dan lain-
lain. Selain dari unsur ulama dan da'i, kepemimpileanbaga Baitulmal
hendaknya memiliki ilmu pengetahuan dan teknolagisl mengingat
bahwa Baitulmal juga merupakan lembaga keuangag wg&an terkait
dengan prinsip-prinsip ekonomi berdasarkan syayiahg akan mengatur
administrasi penerimaan dan pembelanjaan danadiarsBivisi-divisi
atau bagian-bagian dalam lembaga Baitulmal hendakmgmbangun

suatu kebulatan organ yang utuh, yang bergerakasa#ron, harmonis
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dan terintegrasi untuk mencapai tujuan dan sasamag ingin atau harus
ditargetkan, yakni fungsionalisasi Baitulmal. Daraian di atas mengenai
lembaga Baitulmal, maka kita sekarang dapat mehgetdahwa
Baitulmal secara fungsional memiliki tiga aspekknja (1) aspek moral
spiritual bahwa Baitulmal merupakan tiang agamagyakan mampu
membebaskan manusia dari segala macam belengguudp&emn,
pemerasan atau eksploitasi menuju titik: hanya Ip@mdpaan kepada
Yang Maha Esa, Allah SWT; (2) aspek redistribusiadg@man yang akan
mampu mendorong pertumbuhan ekonomi umat miskiathem
meningkatkan daya belinya sehingga terwujudkan-aiita pemerataan
pembangunan umat; (3) aspek investasi yang akarumimrhkan dan
meningkatkan lapangan pekerjaan dan pendapatanara&ay melalui
pengelolaan sumber-sumber daya alami yang disedi@dtah untuk
dimakmurkan oleh manusia di muka bumi'fhi.

Ketiga aspek Baitulmal tersebut di atas apabilatagnampilkan
diri ke permukaan dunia kita ini, maka kita kemud@apat betul-betul
menyaksikan bahwa hakikat dari kelembagaan Islamg ybBernama
Baitulmal itu sesungguhnya merupakan tiang aganialigas tiang
ekonomi dari seluruh umat manusia di semua dimersig dan dimensi
waktu. Mengenai betapa pentingnya peran organdasi menejemen
kelembagaan zakat, infak, sedekah, dan lain-laaik Iperan makro

maupun mikro telah kita sadari bersama. Dalam bBkmbangunan

18 |pid., him. 122
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Ekonomi dalam Pandangan Islam (IAIN Sunan Ampehefat Al-lhsan
Surabaya, 1982) kita banyak menjumpai pelajarantadiatunan dari para
penulisnya antara lain Dr. Fuad Amsyari, Dr. R. tBijea, Ir. Sahri
Muhammad, dan lain-lain, tentang zakat dan pembaguKita akui
secara sadar bahwa sesuatu yang baik itu apatidl terorganisir dan
terkelola dengan baik pula akan tidak menghasilapa-apa.Just get
stress without succes$etapi bila kita kelola dengan baik dan sungguh-
sungguh, maka insya Allah yang kita peroleh adaabcess without
stress.

Masalah-masalah tentamgusa materialigapa) zakat itucausa
formalis (mengapa, rencana apeyusa eficiengbagaimana pengelolaan)
zakat-infak-sedekah, darausa finalis(untuk apa) zakat, dan lain-lain,
telah kita baca, telah kita dengar serta kita r@asati hati. Kita telah
banyak mendiskusikannya dan kemudian kita rumusglesmpulan dan
implikasinya. Tinggal lagi persoalan kita sekaramgialah, adakah kita
mampu menindaklanjutinya? Parole yang berbunlkink big, start small,
act now patutlah kita laksanakan. Semoga kita diberi k¢&n oleh Allah
SWT untuk berbuat atau memulai berbuat atau mekamurintisan-

rintisan kebaikan-kebaikan menurut syariah Islamdahin.'’

7 pid., him. 123



